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Kajian ini menelaah bagaimana penerapan metodologi penelitian kualitatif digunakan
dalam studi-studi pendidikan agama Islam di perguruan tinggi. Penelitian dilakukan
melalui pendekatan kepustakaan dengan menelaah berbagai sumber ilmiah mutakhir
yang mengulas penggunaan metode kualitatif, baik dari segi pendekatan, teknik
pengumpulan data, proses analisis, maupun strategi validasi. Hasil kajian menunjukkan
bahwa metode kualitatif melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, studi
kasus, dan analisis dokumen sangat efektif dalam menggali pengalaman, nilai, dan
makna yang muncul dalam praktik pendidikan agama Islam. Namun demikian,
beberapa kendala masih dihadapi, seperti keterbatasan sumber data, kurangnya
kompetensi metodologis peneliti, serta tantangan dalam menyesuaikan pendekatan
dengan konteks sosial-keagamaan setempat. Dengan penerapan yang tepat dan beretika,
penelitian kualitatif terbukti mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam
dibandingkan metode kuantitatif. Oleh sebab itu, penguatan rancangan penelitian,
validitas data, dan sensitivitas terhadap konteks institusional menjadi kunci
keberhasilan penerapan metode ini di lingkungan perguruan tinggi Islam.

ABSTRACT

This study examines how qualitative research methodology is applied in Islamic
religious education studies at universities. The research was conducted through a
library approach, reviewing various recent scientific sources that discuss the use of
qualitative methods, including their approach, data collection techniques, analysis
processes, and validation strategies. The results of the study indicate that qualitative
methods, including in-depth interviews, participant observation, case studies, and
document analysis, are highly effective in exploring the experiences, values, and
meanings that emerge in Islamic religious education practices. However, several
obstacles remain, such as limited data sources, a lack of methodological competence
among researchers, and challenges in adapting the approach to the local socio-
religious context. With appropriate and ethical implementation, qualitative research
has been shown to provide deeper insights than quantitative methods. Therefore,
strengthening research design, data validity, and sensitivity to the institutional context
are key to the successful implementation of this method in Islamic higher education.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan agama Islam di tingkat perguruan tinggi merupakan bidang yang unik karena
memadukan dimensi keilmuan, nilai spiritual, serta pembentukan karakter. Untuk memahami secara
utuh proses belajar mengajar, pengalaman mahasiswa, maupun dinamika pedagogis di dalamnya,
diperlukan pendekatan penelitian yang tidak sekadar mengandalkan data numerik, melainkan yang
mampu menelusuri makna, pengalaman, dan interaksi sosial yang terjadi. Di sinilah relevansi metode
penelitian kualitatif menjadi sangat penting.

Sejumlah kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan metode kualitatif dalam penelitian
pendidikan agama Islam masih memerlukan penguatan, baik dari aspek perencanaan, instrumen,
maupun teknik analisis data. Haryono (2023) misalnya, menyoroti bahwa di perguruan tinggi
keagamaan Islam masih terdapat keterbatasan dalam penerapan pendekatan kualitatif yang sesuai
standar metodologis. Sementara itu, perkembangan global menunjukkan bahwa penelitian di bidang
pendidikan agama Islam semakin terpengaruh oleh transformasi digital, inovasi pembelajaran, serta
integrasi teknologi (Hanif et al., 2024). Perubahan tersebut menuntut peneliti untuk menggunakan
metode yang mampu menangkap fenomena sosial dan pedagogis secara lebih kontekstual dan
dinamis.

Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, artikel ini bermaksud untuk menyajikan analisis
pustaka yang sistematis mengenai penerapan metode kualitatif dalam penelitian pendidikan agama
Islam di perguruan tinggi, sekaligus mengidentifikasi keunggulan, hambatan, serta peluang
pengembangannya bagi peneliti dan akademisi di bidang ini.

METODE

Artikel jurnal ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur
(library research) yang diambli dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan laporan penelitian
sebagai sumber data penelitian yang kemudian dibaca, dicatat, dan dianalisis (Ma’arif 2019). Artikel
ini menelusuri berbagai literatur ilmiah, terutama publikasi lima tahun terakhir yang relevan dengan
tema penelitian kualitatif dan pendidikan agama Islam di perguruan tinggi. Proses kajian meliputi
beberapa tahap, yaitu:

1. Identifikasi sumber literatur berupa jurnal nasional dan internasional yang membahas
metodologi penelitian kualitatif dalam konteks pendidikan Islam.

2. Seleksi bahan kajian berdasarkan kriteria relevansi dan kebaruan (recentness),
khususnya yang membahas pendekatan fenomenologi, studi kasus, dan naratif.

3. Analisis isi (content analysis) terhadap literatur terpilih dengan menelaah fokus
penelitian, teknik pengumpulan data, metode analisis, serta bentuk validasi data yang
digunakan.

4. Sintesis temuan, yang kemudian disusun secara deskriptif untuk menampilkan hasil,
pembahasan, dan kesimpulan yang terstruktur.

Beberapa rujukan utama, seperti karya Haryono (2023) dan Hanif dkk. (2024), memberikan
pandangan komprehensif mengenai penerapan metode kualitatif di perguruan tinggi keagamaan
Islam, termasuk pemanfaatan wawancara dan observasi dalam mengkaji praktik pembelajaran
berbasis nilai keagamaan. Melalui pendekatan ini, artikel diharapkan dapat memberikan gambaran
konseptual dan aplikatif yang berguna bagi pengembangan penelitian pendidikan agama Islam.

HASIL
Kajian literatur menunjukkan sejumlah temuan utama. Yaitu:

1. Studi Pendekatan dan jenis penelitian yang dominan: Studi kasus (case study) dan naratif
(narrative inquiry) merupakan dua pendekatan yang paling sering digunakan untuk meneliti
praktik pendidikan agama Islam di perguruan tinggi. Pendekatan ini dianggap mampu menggali
pengalaman dan proses pembelajaran secara lebih kontekstual.

2. Instrumen pengumpulan data: Teknik wawancara mendalam, observasi (partisipatif maupun
non-partisipatif), serta analisis dokumen seperti kurikulum, silabus, dan laporan akademik
menjadi alat yang paling efektif dalam memperoleh data kualitatif.

3. Analisis data: Proses analisis biasanya mengikuti model Miles, Huberman, dan Saldana yang
mencakup reduksi data, penyajian data, serta verifikasi temuan melalui analisis tematik.
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4. Validitas dan keabsahan data: Kredibilitas hasil penelitian dijaga melalui triangulasi, member
checking, serta konsultasi dengan ahli untuk memastikan akurasi interpretasi data.

5. Kontribusi keilmuan: Metodologi kualitatif berperan penting dalam mengungkap dinamika
pembelajaran, makna religius, dan pengalaman personal yang tidak bisa dijelaskan dengan angka
atau statistik.

6. Tantangan penerapan:

a. Keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki keahlian metodologis.

b. Minimnya literatur metodologis spesifik di bidang pendidikan Islam.
c. Kesulitan generalisasi temuan karena sifat penelitian kualitatif yang kontekstual.
d. Tuntutan etika penelitian yang tinggi terkait nilai keagamaan.

7. Implikasi bagi perguruan tinggi:
a. Diperlukan desain  penelitian  kualitatif yang  sistematis dan  dapat
dipertanggungjawabkan.
Penguatan pelatihan metodologi bagi dosen dan mahasiswa sangat diperlukan.
c. Temuan kualitatif perlu dimanfaatkan untuk penyusunan kebijakan akademik,
pembaruan kurikulum, serta peningkatan kualitas pembelajaran agama Islam.

PEMBAHASAN

Pendekatan kualitatif memberikan kontribusi yang signifikan bagi penelitian pendidikan agama
Islam karena mampu menjelaskan makna dan nilai yang melekat dalam proses pendidikan. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk memahami pengalaman spiritual, hubungan sosial, dan refleksi
keagamaan peserta didik secara mendalam. Penelitian kualitatif dipahami sebagai suatu pendekatan atau
strategi penelitian yang bertujuan untuk mengetahui fenomena sosial secara mendalam dari sudut
pandang informan untuk menghasilkan data deskriptif, bukan numerik, yang berupa deskripsi atau lisan
dari sumber data primer serta perilaku yang dapat diamati (Muhammad et al. 2024).

Namun, agar hasil penelitian memiliki kredibilitas akademik yang kuat, penerapan metode
kualitatif harus disusun berdasarkan desain penelitian yang jelas dan sistematis. Peneliti perlu
memperhatikan paradigma ilmiah yang mendasari penelitian. Ada beberapa poin yang sangat
fundamental yang terdapat dalam penelitian. Yaitu: paradigma penelitian, pendekatan penelitian, metode
penelitian, teknik penelitian dan instrument penelitian (Rahman 2023).

Selain itu, perkembangan teknologi menuntut peneliti untuk beradaptasi dengan metode
kualitatif berbasis digital, seperti wawancara daring dan observasi online. Lahirnya metode penelitian
berbasis digital disebabkan oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi berbasis online pada era
saat ini (Agustina 2019) . Hal ini menjadikan penelitian kualitatif lebih fleksibel serta mampu menjawab
tantangan zaman dalam konteks pembelajaran hibrid dan transformasi digital pendidikan Islam.

Pendekatan kualitatif memiliki relevansi yang sangat kuat dalam konteks riset pendidikan agama
Islam, karena karakteristik pendidikan agama tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
menyentuh ranah afektif dan spiritual. Melalui metode ini, peneliti dapat menelusuri pengalaman
subjektif mahasiswa, dosen, maupun pengelola lembaga dalam proses pembelajaran agama Islam.
Misalnya, pendekatan fenomenologi memungkinkan peneliti memahami bagaimana mahasiswa
mengalami proses internalisasi nilai-nilai keagamaan dalam keseharian akademik. (Abdul Nasir et al.
2023) mengatakan bahwa studi fenomenologi dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan yang lebih objektif tentang realitas, sedangkan studi kasus membantu mengungkap
dinamika praktik pendidikan di institusi tertentu secara lebih mendalam. (Yusanto Yoki 2019)
mengungkapkan bahwa Studi Kasus merupakan metode kualitatif yang bisa menganalisis permasalahan.

Lebih lanjut, penerapan metode kualitatif juga memberikan ruang bagi eksplorasi nilai-nilai
Islam dalam konteks sosial dan budaya kampus. Pendidikan agama Islam di perguruan tinggi bukan
hanya tentang transfer ilmu, tetapi juga upaya membentuk karakter Islami dan kesadaran moral
mahasiswa di tengah perubahan sosial yang kompleks. Melalui wawancara mendalam dan observasi
partisipatif, peneliti dapat memahami bagaimana nilai-nilai tersebut diimplementasikan, dinegosiasikan,
dan dihayati oleh sivitas akademika. Hal ini selaras dengan pandangan konstruktivistik bahwa
pengetahuan dan nilai dibangun melalui interaksi sosial, bukan semata-mata diberikan secara top-down
oleh pengajar. Karena itu, aliran konstruktivisme memandang bahwa transfer pengetahuan terjadi karena
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peran aktif subjek yang menciptakan kerangka pengetahuan sebagai hasil interaksi dengan lingkungan
(Nabiila Tsuroyya Azzahra, Septa Nur Laila Ali, and M Yunus Abu Bakar 2025).

Selain itu, metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk menjembatani kesenjangan antara
teori pendidikan Islam dan praktik lapangan. Dalam banyak kasus, teori-teori pendidikan agama Islam
yang idealistik seringkali sulit diterapkan secara utuh di lingkungan perguruan tinggi yang dinamis.
Melalui riset kualitatif, peneliti dapat menemukan bagaimana teori-teori tersebut diadaptasi,
dimodifikasi, atau bahkan diinterpretasikan ulang oleh para pelaku pendidikan agar tetap relevan dengan
kondisi kontemporer. Proses ini menjadi kontribusi penting bagi pengembangan teori pendidikan Islam
yang kontekstual dan aplikatif.

Dalam konteks digitalisasi pendidikan, penerapan metode kualitatif juga mengalami perluasan
paradigma. Peneliti kini dapat menggunakan teknik observasi virtual, wawancara daring, dan analisis
dokumen digital untuk menggali fenomena pembelajaran agama Islam di ruang-ruang digital seperti
Learning Management System (LMS), media sosial, atau forum daring keagamaan. Hal ini memperkaya
perspektif penelitian karena mampu menangkap bentuk-bentuk baru interaksi dan religiusitas mahasiswa
yang tidak selalu terlihat di ruang kelas konvensional. Dengan demikian, penelitian kualitatif berperan
penting dalam membaca dinamika spiritualitas dan keagamaan di era transformasi digital.

Namun demikian, pelaksanaan penelitian kualitatif di bidang pendidikan agama Islam tetap
menghadapi tantangan serius, terutama dalam menjaga objektivitas dan keabsahan temuan, desain
penelitian terbatas dengan lokasi tertentu, analisis beraneka ragam, dan memiliki kesulitan untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian (Marinu Waruwu 2022). Peneliti sering kali terlibat secara
emosional karena kedekatan nilai dan keyakinan dengan subjek penelitian. Oleh karena itu, refleksivitas
peneliti menjadi elemen penting dalam penelitian kualitatif keagamaan. Peneliti harus mampu menyadari
posisi dirinya (positionality) dan bias nilai yang mungkin memengaruhi interpretasi data. Praktik reflektif
ini tidak hanya meningkatkan kredibilitas penelitian, tetapi juga menjadi bagian dari etika ilmiah dalam
studi keislaman.

Selanjutnya, penelitian kualitatif dalam pendidikan agama Islam juga menuntut peneliti untuk
memahami secara mendalam konteks budaya dan institusional tempat riset dilakukan. Setiap perguruan
tinggi Islam memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi orientasi keilmuan, kultur akademik,
maupun latar sosial mahasiswa. Pemahaman terhadap konteks tersebut akan menentukan keberhasilan
penelitian, karena makna dan pengalaman keagamaan tidak dapat dipisahkan dari latar sosial-budaya
tempatnya berkembang. Dalam hal ini, pendekatan etnografi pendidikan dapat menjadi alternatif yang
efektif untuk memahami dinamika budaya akademik dan religius di kampus Islam. (Susanto et al. 2025)
menguatkan bahwa pendekatan etnografi merupakan metode yang berfokus pada interprestasi budaya,
perilaku, dan adat istiadat suatu kelompok dengan cara pengamatan langsung dan partisipasi aktif dalam
lingkungan penelitian tersebut.

Selain aspek metodologis, penerapan penelitian kualitatif juga berimplikasi pada pengembangan
profesionalisme dosen dan peneliti pendidikan Islam. Melalui keterlibatan dalam penelitian kualitatif,
dosen dapat memperluas wawasan reflektif terhadap praktik pengajaran mereka sendiri, memahami
kebutuhan mahasiswa secara lebih empatik, serta merancang strategi pembelajaran yang lebih
humanistik. Dengan kata lain, riset kualitatif tidak hanya menghasilkan data, tetapi juga menjadi sarana
pengembangan diri bagi pendidik agar lebih responsif terhadap perubahan sosial dan kebutuhan spiritual
mahasiswa.

Akhirnya, penerapan metode kualitatif di perguruan tinggi perlu didukung oleh kebijakan
institusional yang kondusif. Perguruan tinggi Islam sebaiknya menyediakan pelatihan metodologi, forum
riset kolaboratif, serta akses terhadap sumber daya ilmiah terkini bagi para peneliti. Dukungan ini penting
untuk memastikan bahwa penelitian kualitatif tidak hanya menjadi pendekatan alternatif, tetapi
berkembang sebagai bagian integral dari budaya ilmiah dalam pengembangan pendidikan agama Islam.
Dengan demikian, hasil penelitian kualitatif dapat memberikan kontribusi nyata terhadap perumusan
kebijakan akademik, pengembangan kurikulum, dan inovasi pedagogis yang berakar pada nilai-nilai
Islam.

KESIMPULAN

Kajian ini menghadirkan nilai kebaruan yang terletak pada integrasi pendekatan metodologis,
filosofis, dan kontekstual dalam penelitian pendidikan agama Islam. Pertama, penelitian ini menegaskan
relevansi pendekatan kualitatif yang dikembangkan menuju paradigma digital dan konstruktivistik, yang
memungkinkan eksplorasi nilai-nilai spiritual dalam ruang pembelajaran modern. Kedua, munculnya
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etnografi pendidikan digital serta sinergi antara fenomenologi, studi kasus, dan naratif menunjukkan
arah baru bagi riset keislaman yang lebih reflektif dan empiris. Ketiga, kajian ini memperkenalkan
dimensi refleksivitas keagamaan dan positionality peneliti sebagai prinsip etis-metodologis dalam
penelitian pendidikan Islam. Keempat, hasil penelitian menegaskan fungsi riset kualitatif sebagai sarana
transformasi kebijakan akademik, dan peningkatan profesionalisme dosen. Dengan demikian, kajian ini
memberikan kontribusi konseptual dan metodologis terhadap pengembangan metodologi kualitatif yang
kontekstual, sistematis, dan berakar pada nilai-nilai Islam di era transformasi digital.

IMPLIKASI

Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan kualitatif memiliki peran strategis dalam
memperkaya kajian pendidikan agama Islam di lingkungan perguruan tinggi, terutama dalam menelusuri
makna, pengalaman keberagamaan, serta dinamika proses pembelajaran yang sulit direpresentasikan
melalui data kuantitatif. Hasil kajian menunjukkan perlunya penguatan fondasi metodologis penelitian,
meliputi ketegasan paradigma ilmiah, perancangan desain penelitian yang terstruktur, serta penerapan
prosedur keabsahan data yang dapat dipertanggungjawabkan. Di samping itu, perkembangan teknologi
menuntut penyesuaian metode kualitatif agar mampu merespons realitas pembelajaran berbasis digital
dan model pembelajaran campuran yang semakin dominan.

Dari sisi praktis dan kelembagaan, temuan penelitian ini mengindikasikan pentingnya peran aktif
perguruan tinggi Islam dalam menciptakan kebijakan akademik yang mendukung pengembangan
penelitian kualitatif. Upaya seperti penyelenggaraan pelatihan metodologi, penguatan ekosistem riset,
serta integrasi hasil penelitian kualitatif ke dalam pengembangan kurikulum dan kebijakan pembelajaran
perlu dilakukan secara berkelanjutan. Dengan pendekatan yang sensitif terhadap konteks, reflektif, dan
menjunjung tinggi etika ilmiah, penelitian kualitatif berpotensi menjadi landasan penting dalam
peningkatan mutu pendidikan agama Islam serta memperluas daya relevansinya dalam menghadapi
dinamika sosial dan keagamaan masa kini.

BATASAN

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan, terutama karena mengandalkan kajian
pustaka yang sangat dipengaruhi oleh kelengkapan dan mutu sumber literatur yang tersedia, sehingga
hasil yang diperoleh belum sepenuhnya mencerminkan realitas empiris penerapan metode kualitatif di
berbagai perguruan tinggi Islam yang memiliki latar institusional yang beragam. Pembatasan sumber
pada publikasi lima tahun terakhir berimplikasi pada terbatasnya eksplorasi kerangka teoretis yang lebih
luas, sementara pendekatan analisis yang bersifat deskriptif-interpretatif belum memungkinkan penilaian
langsung terhadap efektivitas masing-masing pendekatan dan teknik kualitatif dalam praktik
pembelajaran pendidikan agama Islam yang spesifik.

Penelitian ini belum mengkaji secara mendalam variasi konteks kelembagaan, kultur akademik,
serta tingkat pemanfaatan teknologi digital yang berpotensi memengaruhi implementasi metode
kualitatif, sehingga temuan penelitian lebih tepat diposisikan sebagai pemetaan konseptual yang masih
memerlukan penguatan melalui riset lapangan yang lebih kontekstual dan berbasis data empiris.

REKOMENDASI

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian ini melalui penelitian lapangan agar
diperoleh data empiris yang lebih kontekstual mengenai penerapan metode kualitatif dalam pendidikan
agama Islam di perguruan tinggi. Fokus penelitian dapat diarahkan pada studi perbandingan antar
perguruan tinggi dengan karakteristik yang berbeda, seperti budaya akademik, orientasi keilmuan, dan
tingkat pemanfaatan teknologi digital, sehingga pemahaman yang dihasilkan menjadi lebih menyeluruh.
Selain itu, peneliti berikutnya dianjurkan untuk menggunakan desain penelitian kualitatif yang lebih
variatif, seperti fenomenologi, etnografi pendidikan, atau studi multi-situs, serta memanfaatkan metode
kualitatif berbasis digital guna mengkaji dinamika pembelajaran pendidikan agama Islam secara lebih
efektif dan sesuai dengan tuntutan pendidikan tinggi masa kini.
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